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BAB V
PENUTUP

Dalam menjawab pertanyaan tentang apa yang membedakan lukisan potret
yang dibuat oleh penulis dengan gaya yang ditawarkan oleh pelukis atau seniman
lainnya dapat dilihat dari emosi yang bisa dirasakan disetiap karyanya.Perpaduan
warna dan tekstur yang bisa disebut ekstrem membuat karya-karya ini mendapat
impresi yang beragam ketika penulis melakukan survai ke beberapa orang melalui
jejaring sosial. Ada yang mengatakan karya-karya ini memiliki kesan seram,
dingin, kosong, chaotic, deppressing dan beberapa audiens lain-nya merasa tidak
nyaman ketika melihat karya-karya tersebut dalam durasi yang bervariatif. Penulis
juga menawarkan penggabungan gaya.atau stilisasi yang jarang seniman atau
pelukis lain-nya lakukan untuk meneciptakan perwujudanyang unik. Dikarenakan
penulis sadar akan Keterbatasan, jika karya-karya yang disajikan ini akan menjadi
biasa saat dibuat hanya bersandar pada suatu gaya yang umum dan mainstream,
oleh sebab itu penulis. memiliki inisiasi untuk melakukan penggabungan gaya atau

stilisasi ke dalam karya penulis.

Untuk mewujudkan karya potret sebagai manifestasi bentuk dari distorsi
mental dengan' gaya, teknik dan medium yang tepat,penulis memilih untuk
menggabungkan ‘berbagai macam gaya -untuk rmencapai wujud rupa yang
diinginkan. Secara umum, gaya yang dipakai -adatah berupa penggabungan atau
fusion yakni realisme denganpenggayaan ekspresionisme, surealisme dengan
abstrak dan neo-ekspresionisme dengan abstraksi. Secara teknik penulis
menggunakan gabungan teknik di beberapa karya yakni teknik wet on wet,

opaque, dry brush, impasto, scratching, dan squegee.

Untuk medium, keseluruhan karya menggunakan medium cat minyak
secara mayor dan oil pastel sebagai pelengkapnya. Dikarenakan walaupun
memiliki durasi pengeringan yang lama, cat minyak mudah memiliki kondensitas
yang tinggi untuk menciptakan sebuah tekstur yang diinginkan, serta cat minyak
dapat membentuk sebuah warna yang unik ketika digunakan dalam teknik
squegee.Berbeda dengan cat akrilik, cat minyak memiliki kenikmatannya

tersendiri saat digunakan.
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